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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari tulisan ilmiah ini. Pada bab ini penulis 

menguraikan beberapa kesimpulan bertolak dari apa yang dijelaskan di bab 4.  Pada 

bab ini juga penulis menyertakan beberapa kritik dan saran yang merupakan hasil 

refleksi penulis atas kebudayaan sida di Manggarai. Adapun bab ini dibagi ke dalam 

dua sub bab yakni; kesimpulan secara umum, kritik dan saran dari penulis kepada 

orang-orang yang menyempatkan diri bisa membaca tulisan ini.  

5.1  Kesimpulan 

 Kebudayaan yang sedari awal baik adanya, perlahan mulai berbenah diri 

menuju kepada suatu jurang kehancuran. Kebudayaan yang sejatinya diadakan untuk 

suatu tujuan yang mulia kini yang biasa disebut sebagai sebuah bonum comunae  mulai 

merujuk kepada suatu kemerosotan nilai-nilai kebudayaan. Hal ini tentu saja 

dipengaruhi oleh para pelaku kebudayaan itu sendiri.  Kenyataan ini sejatinya adalah 

sebuah realitas sosial yang tak dapat disangkal eksistensinya. Penulis berasumsi bahwa 

kemerosotan kebudayaan yang dapat kita alami saat ini merupakan sebuah 

konsekwensi dari hasil tindakan para kawula muda yang dikemudian hari akan menjadi 

penerus kebudayaan itu sendiri.  

 Kemerosotan nilai kebudayaan akan berdampak besar terhadap kehidupan dan 

tingkah laku pelaku kebudayaan. Praktik-praktik kebudayaan di salah satu daerah 

tertentu yang menyalahgunakan kebudayaan sebagai media untuk meraup keuntungan 

merupakan suatu praktik yang dapat membawa kemerosotan terhadap nilai 

kebudayaan.  Keterpurukan yang dimiliki kebudayaan akhir-akhir ini didongkrak oleh 

banyak faktor. Salah satu faktor yang tak dapat dinegasikan eksistensinya dewasa ini 

adalah kurangnya minat dan pengetahuan orang-orang muda terhadap kebudayaan. 

Ketiadaan pengetahuan yang lebih mendalam tentang kebudayaan akan berdampak 
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pada penyelewengan penggunaan kebudayaan. Penyelewengan ini pada akhirnya akan 

menimbulkan suatu ketimpangan sosial di tengah-tengah masyarakat.  

 Kebudayaan sida yang dimiliki orang-orang Manggarai sekarang ini lebih 

khusus di Desa Nenu sedikit menuju kepada suatu kemerosotan nilainya. Hal ini sangat 

jelas jika kita melihat kembali kepada pandangan Fabianus Egot yang mengafirmasi 

bahwa kebudayaan sida di Desa Nenu sekarang ini sering kali dikaitkan dengan harga 

diri yang dimiliki oleh pihak anak wina. Hal ini menjadi bukti bahwa adanya 

ketimpangan sosial yang ditimbulkan oleh kebudayaan. Kebudayaan yang sedari dulu 

eksis untuk suatu tujuan yang mulia, kini perlahan mulai menuju kepada suatu jurang 

yang diciptakan oleh kendangkalan berpkir dari para pelaku kebudayaan. 

 Kebudayaan sida memiliki andil yang cukup besar dalam pembentukan 

perekonomian masyarakat Manggarai terlebih khusus di Desa Nenu. Dengan adanya 

ketimpangan sosial yang diciptakan kebudayaan, maka akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. pembangunan ekonomi di suatu negara atau di 

suatu daerah akan berjalan mulus jika pertumbuhan ekonominya berjalan mulus. 

Karena sejatinya pembangunan ekonomi eksis ketika adanya pertumbuhan ekonomi. 

5.2  Kritik dan Saran 

5.2.1  Kritik 

 Kebudayaan akhir-akhir ini menjadi suatu tema yang masih hangat 

diperbincangkan di tengah-tengah masyarakat terlebih khusus masyarakat di Desa 

Nenu pada umumnya. Sekolompok masyarakat merasa dirugikan dengan eksisnya 

kebudayaan yang dapat menimbulkan suatu kerugian secara finansial. Ketimpangan-

ketimpangan ini terjadi bertolak dari sikap dan prilaku masyarakat yang salah 

menafsirkan arti dari suatu kebudayaan. Kebudayaan bukan lagi dilihat sebagai suatu 

pedoman hidup tetapi banyak pihak yang mengambil keuntungan dari kebudayaan itu 

sendiri. Hal ini tentu saja bertolak belakang dengan intensi dasar kebudayaan.  



67 
 

 Kebudayaan sida di Manggarai yang eksis dan sering kali  dihubung-

hubungkan dengan harga diri dari pihak anak wina merupakan suatu kekeliruan cara 

berpikir masyarakat atau fallacy. Intensi dari kebudayaan sida  secara esensial untuk 

membantu masyarakat bukan untuk merugikan masyarakat itu sendiri. Untuk 

memenuhi suatu tuntutan adat bukan merupakan sebuah keharusan tetapi ia menjadi 

sebuah hal yang relatif. Dalam konteks kebudayaan sida memang sejatinya bukan 

menjadi sebuah keharusan terhadap pihak anak wina. Akan tetapi dengan menjadikan 

sida sebagai tolak ukur untuk mengetahui kemampuan anak wina menurut penulis 

merupakan sebuah ketimpangan sosial. Dengan hadirnya pemikiran-pemikiran seperti 

ini akan memaksa pihak anak wina untuk memenuhi tuntutan sida dari anak rona. Hal 

ini tentu saja berimbas kepada perekonomian pihak anak wina.  

 Hal lain yang menjadi perhatian penulis ialah sikap atau perilaku masyarakat 

yang akhir-akhir ini menjadi sangat konsumtif. Maksud penulis perilaku masyarakat  

yang cenderung konsumtif dalam melakukan ritus-ritus adat. Kebiasaan konsumtif 

yang dipraktikkan masyarakat tentunya akan berimbas pada persiapan pada saat 

hendak melakukan ritus-ritus tertentu. Persiapan yang dimaksud penulis ialah 

persiapan seperti makan, minum dan sejenisnya. Hal ini bisa merugikan para pemilik 

acara. Secara finansial, ini sangat merugikan dan berdampak besar terhadap 

perekonomian keluarga. Di Desa Nenu, penulis melihat bahwa ada sekelompok orang 

menjadikan ritus-ritus adat untuk mereka bisa berpesta pora, bermabuk-mabukan dan 

sejenisnya. Kebudayaan memang sejatinya eksis untuk menunjang kehidupan manusia. 

Tetapi hal ini bukan bermaksud untuk menunjang kehidupan manusia untuk bisa 

berpesta pora dan bermabuk-mabukkan.  

5.2.2  Saran  

 Kebudayaan hadir sebagai sebuah realitas sosial yang mengatur tingkah laku 

dan pola pikir manusia. Nilai-nilai yang terkandung dalam suatu kebudayaan akan 

mengalami kemerosotan jika masyarakat tidak mengerti dan memahami dengan baik 
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apa tujuan dasar yang ada di balik suatu kebudayaan itu sendiri. Tanpa bermaksud 

menegasi eksistensi kebudayaan sida, penulis ingin mengajukan beberapa saran.  

Pertama, bagi masyarakat. Kebudayaan sida hendaknya menjadi sebuah sarana untuk 

mengikat tali pesaudaraan yang terjalin antara pihak anak wina dan anak rona menjadi 

solid dan kokoh. Dengan eksisnya relasi yang baik antara anak wina dan anak rona 

tidak menutup kemungkinan bahwa ketika pihak anak rona merasa membutuhkan 

bantuan, maka anak wina ada untuk membantu. Dengan menaruh stigma kepada pihak 

anak wina, tidak pula menutup kemungkinan bahwa relasi antara anak wina dan anak 

rona yang sebelumnya solid, perlahan akan memudar dan berujung pada kehancuran 

hubungan antara keduannya. 

Kedua,  bagi institusi keagamaan atau Gereja. Gereja mestinya memiliki peran yang 

cukup dalam mengajarkan umatnya dalam meningkatkan nilai toleransi dan solidaritas 

dalam kehidupan masyarakat. sikap toleransi dan solidaritas mesti ditanamkan dalam 

hati setiap orang. Untuk menghindari kerugian yang terjadi pada pihak anak wina 

secara ekonomi, maka perlu adanya toleransi dan rasa solider. Toleransi dan solider 

sangat penting untuk menghindari terjadinya kerugian secara finansial. Maksudnya 

ialah, sida tetap dijalankan akan tetapi perlu juga memperhatikan kondisi ekonomi dari 

pihak anak wina yang di akan di sida. Ketika pihak anak wina tidak memenuhi tuntutan 

yang diminta oleh pihak anak rona, tidak diperkenankan untuk menaruh stigma kepada 

pihak anak wina yang bersangkutan.  

Ketiga, kepada lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan memiliki peran aktif dalam 

menghasilkan generasi pewaris kebudayaan. Para pendidik perlu memanamkan sejak 

dini sikap menghargai kebudayaan kepada para peserta didik agar di masa depan 

mereka tidak mudah dipengaruhi oleh berbagai faktor dan dapat berimbas pada 

kemerosotan nilai-nilai kebudayaan.  

Keempat, kepada pihak pemerintahan. Pihak pemerintahan mesti melakukan sebuah 

gebrakan baru yang merujuk kepada eksisnya suatu pemahaman baru dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pemerintah perlu menyuarakan bahwa pembangunan bukan meluluh 
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kepada kebijakan pemerintahan, tetapi juga dimulai dari masyarakat itu sendiri. 

Individu-individu yang tergolong dalam anggota masyarakat merupakan aktor-aktor 

dibalik suksesnya suatu pembangunan. 
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LAMPIRAN: PERTANYAAN PENUNTUN WAWANCARA 

 

1. Apakah masyarakat Desa Nenu mengerti apa yang dimaksud dengan 

kebudayaan sida? 

2. Apa yang melatarbelakangi sehingga kebudayaan sida ini dibentuk? 

3. Apakah masyarakat Desa Nenu mengetahui sejak kapan budaya sida ini 

dibentuk? 

4. Apakah masyarakat mengetahui intensi dasar dari kebudayaan sida? 

5. Bagaimana konsep kebudayaan sida yang ada di Desa Nenu? 

6. Bagaimana kebudayaan sida berlaku dalam kehidupan masyarakat Desa 

Nenu? 

7. Apakah masyarakat mengerti tentang pembangunan ekonomi? 

8. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Desa Nenu? 

9. Seperti apa pembangunan yang ada di Desa Nenu? 

10. Apakah masyarakat mengetahui relevansi kebudayaan sida dengan 

pembangunan ekonomi? 

11. Bagaimana hubungan yang terjadi antara kebudayaan sida dengan 

pembangunan ekonomi masyarakat? 

12. Apa dampak yang ditimbulkan oleh kebudayaan sida terhadap ekonomi 

masyarakat Desa Nenu? 

 

 

 

 



76 
 

LAMPIRAN: PETA WILAYAH DESA NENU 

 

 

 


